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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan koneksi matematis siswa melalui 

pembelajaran PjBL dengan pendekatan RME. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi 

siswa kelas VII SMP N 1 Jiken Blora, dengan random sampling terpilih siswa kelas VII A sebagai sampel. 

Metode pengumpulan data dengan menggunakan tes, yang berupa soal pretest dan postest yang disusun 

berdasarkan indikator kemampuan koneksi matematis. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan 

uji normalitas, uji t berpasangan dan uji n-gain. Hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan kemampuan 

koneksi matematis siswa di SMP N 1 Jiken Blora pada pembelajaran PjBL dengan pendekatan RME. 

Peningkatan kemampuan koneksi matematis tertinggi berada pada indikator 3, sedangkan peningkatan 

terendah berada di indicator 2. 
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1.   Pendahuluan 

National Council of Teachers of Mathematics  (2000, p.29) mengungkapkan bahwa terdapat lima standar 

proses matematika yang harus dikuasi oleh siswa, antara lain pemecahan masalah (problem solving), 

penalaran dan bukti (reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi (connection), dan 

representasi (representation). Dari pernyataan tersebut, maka koneksi matematis merupakan salah satu 

dari lima standar proses yang harus dimiliki siswa. Namun pada kenyataannya, berdasarkan hasil uji pra-

penelitian, diperoleh hasil bahwa kemampuan koneksi matematis siswa di SMP N 1 Jiken masih 

tergolong rendah. Siswa mengalami kesulitan ketika dihadapkan dengan permasalahan yang 

mengharuskan mereka untuk melakukan koneksi, baik koneksi dalam satu materi, antar materi, maupun 

koneksi dengan ilmu diluar matematika. 

Rendahnya kemampuan koneksi matematis tersebut membuat siswa juga akan kesulitan dalam 

belajar matematika, karena pada dasarnya matematika bukanlah ilmu yang terpisah, melainkan saling 

terkait satu sama lain (Kusmanto & Marliyana, 2014, p.62). NCTM (2000, p.64) menyatakan dengan 

mengoneksikan antar ide dalam matematika, akan membuat pemahaman siswa terhadap materi yang 

dipelajari menjadi lebih melekat dan tahan lama. Maka dari itu, kemampuan koneksi matematis menjadi 

salah satu kemampuan yang sangat penting untuk dimiliki siswa. Pernyataan ini didukung oleh pendapat 

Kenedi, Helsa, Ariani, Ainil, & Hendri (2019, p.70) yang menyatakan bahwa sangat penting bagi siswa 

untuk memiliki kemampuan koneksi matematis, karena jika siswa mampu memahami hubungan antar 

konsep dalam matematika maka pemahaman matematika siswa akan menjadi lebih mendalam dan 

membuka peluang siswa untuk meningkatkan kemampuan matematika mereka. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa adalah dengan 

menerapkan pembelajaran Project Based Learning (PjBL dengan pendekatan Realistics Mathematics 

Education (RME). Pendekatan RME merupakan pendekatan pembelajaran yang dekat dengan kehidupan 

siswa karena menggunakan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari ataupun permasalahan yang 

imaginable bagi siswa. Adjie, Putri, & Dewi (2021, p. 1336) menyatakan bahwa penggunaan hal-hal 

konkret pada pendekatan RME membuat pendekatan ini menjadi sangat menarik bagi siswa. 

Model pembelajaran PjBL merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk selalu 

aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Fitrina, Ikhsan, & Munzir (2016, p.89) menyatakan 
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bahwa pembelajaran berbasis proyek memuat tugas-tugas kompleks yang memuat permasalahan 

menantang, melibatkan siswa dalam proses perancangan, pemecahan masalah, memberikan keputusan, 

atau penyelidikan aktivitas, dan puncaknya berupa hasil atau presentasi yang nyata, sehingga memberi 

kesempatan siswa untuk mengoneksikan ide-ide dalam matematika. 

Indicator kemampuan koneksi matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator 

kemampuan koneksi matematis menurut NCTM (2000, p.278) yakni (1) recognize and use connections 

among mathematical ideas (mengenali dan menggunakan koneksi antar ide matematika), (2) understand 

how mathematical ideas interconnect and build on one another to produce a coherent whole (memahami 

tentang bagaimana ide dalam matematika saling berhubungan dan membangun satu sama lain untuk 

meghasilkan satu kesatuan yang koheren), (3) recognize and apply mathematics in contexts outside of 

mathematics (mengenali dan mengaplikasikan matematika dalam konteks di luar matematika). Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan koneksi matematis siswa melalui 

pembelajaran PjBL dengan pendekatan RME. 

 

2.   Metode  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VII di SMP N 1 Jiken. Sampel diambil secara acak dan dipilih satu kelas, yakni kelas VII A SMP N 1 

Jiken. Metode pengumpulan data adalah dengan menggunakan tes, yang berupa soal pretest dan postest 

yang disusun berdasarkan indikator kemampuan koneksi matematis. Teknik analisis data dilakukan 

dengan menggunakan uji normalitas, uji t pasangan dan uji n-gain.  

3.   Hasil dan Pembahasan  

 

3.1 Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa  

Untuk menganalisis peningkatan kemampuan koneksi matematis sebelum dan sesudah pembelajaran, 

dilakukan uji t berpasangan (paired-sampel t test). Sebelum dilakukan uji t berpsangan, terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas data hasil pretest dan postest. Berikut ini adalah output hasil uji normalitas 

dengan menggunakan aplikasi SPSS.  

Tabel 3.1 Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Postest 

 

Berdasarkan output hasil uji Kolmogorov Smirnov pada table 3.1, diperoleh nilai 𝑠𝑖𝑔 = 0,055. Karena 

𝑠𝑖𝑔 = 0,055 > 𝛼 = 0,05, maka H0 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa data hasil pretest dan 

postest tersebut berdistribusi normal. 

Table 3.2 Hasil Uji t  Berpasangan Data Pretest dan Postest 

 

Dari hasil perhitungan SPSS pada table 3.2 diatas, diperoleh bahwa 𝑃 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 =
𝑠𝑖𝑔 2−𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑

2
= 0.000 <

𝛼

2
= 0,025. Karena 𝑃 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 <

𝛼

2
, maka 𝐻0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
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kemampuan koneksi matematis siswa sesudah mendapatkan pembelajaran PjBL dengan  pendekatan 

RME  lebih dari rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa sebelum mendapatkan pembelajaran 

pembelajaran PjBL dengan  pendekatan RME. 

Untuk mengetahui kategori peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa, maka dilakukan uji n-gain 

yang diadaptasi dari Hake (1999, p.1).  

𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 𝑔𝑎𝑖𝑛 =  〈𝑔〉 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
=

84,27 − 47,19

100 − 47,19
=

37,08

52,81
= 0,70 

Berdasarkan hasil perhitungan n-gain, diperoleh nilai 〈𝑔〉 = 0,70, dan mengacu pada table 

kriteria N-Gain yang diadaptasi dari Hake (1999, p.1), diperoleh bahwa nilai 〈𝑔〉 termasuk ke dalam 

kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan koneksi matematis antara 

sebelum dan sesudah memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran PjBL dan pendekatan RME 

berada pada kategori sedang. 

Penggunaan model pembelajaran PjBL efektif untuk meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis siswa karena dengan diterapkannya model pembelajaran PjBL, siswa diharuskan untuk 

mengidentifikasi topik, mengumpulkan informasi, menganalisis penentuan pertanyaan mendasar, 

mendesain perencanaan proyek, menyusun penjadwalan, memonitor perkembangan proyek, melakukan 

penilaian hasil, dan evaluasi, yang mana semua kegiatan tersebut mengharuskan siswa untuk mengaitkan 

konsep atau ide, saling berargumen sekaligus memeriksa kembali kebenaran dari argument yang 

diutarakan (Winarlis & Hassanuddin 2019, p.303). Mengaitkan konsep atau ide merupakan indikator 

pertama dan kedua dari kemampuan koneksi matematis, sehingga dengan menggunakan model 

pembelajaran PjBL siswa akan terbiasa untuk mengoneksikan ide dan konsep dalam matematika, yang 

berujung pada peningkatan kemampuan koneksi matematis mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Kusnandar, Junaedi, & Suyitno (2021, p.5), Winarlis & Hassanuddin (2019, p.303), 

serta Ainurrizqiyah, Mulyono,& Sutarto (2015, p.179) menyatakan bahwa penggunaan model 

pembelajaran PjBL terbukti mampu meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa.  

Sedangkan penggunaan pendekatan RME akan membiasakan siswa untuk menyelesaikan sendiri 

permasalahan yang diberikan, yang mana permasalahan tersebut adalah permasalahan yang berasal dari 

kehidupan sehari-hari siswa (Rahmadan, Sessu, & Faradillah, 2020, p.42). Mengaitkan (mengoneksikan) 

matematika dengan kehidupan sehari-hari sendiri merupakan indikator kemampuan koneksi matematika 

yang ketiga, yakni mengaitkan matematika dengan konteks di luar matematika. Karena pendekatan RME 

merupakan pendekatan yang kaya akan situasi realistik dengan memanfaatkan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai dasar pembelajaran, menjadikan pendekatan RME begitu dekat dengan 

kemampuan koneksi matematis indikator ketiga. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Adjie et 

al., (2021, p.1336), Rahmadan et al., (2020, p.42), dan Setiawarni, Rahmi, & Risnawati (2019, p.236) 

diperoleh hasil bahwa pendekatan RME dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. 

 

3.2 Deskripsi Kemampuan Koneksi Matematis pada Setiap Indikator 

Indikator kemampuan koneksi matematis dalam penelitian ini menggunakan NCTM (2000, p.278) yakni 

(1) recognize and use connections among mathematical ideas (mengenali dan menggunakan koneksi 

antar ide matematika), (2) understand how mathematical ideas interconnect and build on one another to 

produce a coherent whole (memahami tentang bagaimana ide dalam matematika saling berhubungan dan 

membangun satu sama lain untuk meghasilkan satu kesatuan yang koheren), (3) recognize and apply 

mathematics in contexts outside of mathematics (mengenali dan mengaplikasikan matematika dalam 

konteks di luar matematika). Dari data hasil pretest dan postest, diperoleh deskripsi peningkatan rata-rata 

untuk setiap indicator yang disajikan pada tabel di bawah ini. 
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Diagram 3.1 Mean Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa untuk setiap Indikator 

Dari tabel di atas, diperoleh bahwa setelah diberikan pembelajaran PjBL dengan  pendekatan RME, 

kemampuan koneksi matematis siswa mengalami peningkatan pada setiap indikatornya. Berdasarkan 

tabel tersebut, diperoleh peningkatan tertinggi berada pada indikator 3 dan peningkatan terendah berada 

pada indicator 2. 

Tabel 3.3 Hasil Uji N-Gain Untuk Setiap Indikator 

Indikator Kemampuan 

Koneksi Matematis 

Hasil Uji 

N-Gain 

Kategori 

Indikator 1 0,58 Sedang 

Indikator 2 0,53 Sedang 

Indikator 3 0,86 Tinggi 

Dari tabel 3.3, diperoleh bahwa peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa pada indicator 1 dan 2 

berada pada kategori sedang, sedangkan peningkatan pada indicator 3 berada pada kategori tinggi. 

Pembelajaran PjBL dengan  pendekatan RME  terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis siswa. Keefektifan pembelajaran ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Adjie et al., (2021, p.1336) yang menyatakan bahwa penggunaan pendekatan matematika realistik (PMR) 

dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis.  Kusnandar, Junaedi, & Suyitno (2021, p.5) juga 

mengungkapkan bahwa penggunaan model pembelajaran PjBL terbukti mampu meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis siswa.  

 Meskipun secara keseluruhan, terjadi peningkatan kemampuan koneksi matematis, namun 

peningkatan kemampuan koneksi matematis pada indicator ke-2 mengalami peningkatan terendah 

diantara indicator yang lain. Badjeber & Fatimah (2015, p.19) mengungkapkan bahwa jika siswa 

memiliki kemampuan koneksi yang baik, maka siswa akan mampu untuk melihat suatu interaksi yang 

luas antar topik dalam matematika, yang mengakibatkan pembelajaran matematika siswa menjadi lebih 

bermakna. Oleh karena itu, diharapkan guru dapat memperhatikan perkembangan kemampuan koneksi 

matematis siswa, terutama pada indicator ke-2 yang memilki peningkatan paling rendah jika 

dibandingkan dengan indikator kemampuan koneksi matematis yang lain. 

4.   Simpulan 

Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa ada peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa di 

SMP N 1 Jiken Blora dalam pembelajaran PjBL dengan  pendekatan RME. Peningkatan kemampuan 

koneksi matematis terteinggi berada pada indikator 3, yakni recognize and apply mathematics in contexts 

outside of mathematics (mengenali dan mengaplikasikan matematika dalam konteks di luar matematika). 

Sedangkan peningkatan terendah berada pada indicator 2, yakni understand how mathematical ideas 

interconnect and build on one another to produce a coherent whole (memahami tentang bagaimana ide 

dalam matematika saling berhubungan dan membangun satu sama lain untuk meghasilkan satu kesatuan 

yang koheren). 
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